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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui manfaat lendir bekicot (AchuJinu fulicu) 
pada pengobatan luka infeksi Staphylococcus aureus dan Pseudomonas ueruginosa 
pada kelinci. 
Pada penelitian ini digunakan 12 ekor kelinci. Masing-masing kelinci diinsisi 
pada m. gluteus medius kanan dan kiri. Musculus gluteus mediu.'i' kanan diperlakukan 
sebagai kontrol sedangkan sebelah kiri sebagai perlakuan. Enam ekor kelinci 
pertama setelah diinsisi kemudian diinfeksi dengan bakteri Staphylococcus aureus 
dan enam ekor kelinci lainnya diinsisi dengan bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
Kelompok kontrol diobati dengan NaCl fisiologis dan kelompok perlakuan diobati 
dengan lendir bekicot Pengobatan dilakukan tiga kali sehari sampai terjadi 
kesembuhan. Pemeriksaan kesembuhan dilakukan bersamaan dengan perlakuan 
pengobatan. Variabel yang dipakai adalah waktu kesembuhan luka infeksi melalui 
pengamatan makroskopis dengan tanda kesembuhan yaitu tidak ada nanah, kulit 
menutup dan mulai tumbuh bulu. 
Data dianalisi dengan uji t tidak berpasangan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kesembuhan pada kelompok perlakuan yang diobati dengan lendir bekicot 
lebih cepat secara signifikan (p<O,05) bila dibanding dengan kontrol (diobati dengan 
NaCl fisiologis) baik pada luka infeksi Staphylococcus aureus maupun Pseudomonas 
aeruginosa. Perbedaan efek lendir bekicot pada pengobatan luka infeksi 
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan (P<O,05). 
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